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ABSTRAK

Karya seni adalah sebuah bentuk ekspresi penciptanya sekaligus medium dalam
menyampaikan suatu pesan terhadap penikmatnya. Salah satu pesan yang dapat
disuarakan adalah gender. Namun, dimensi dan isu-isu yang melingkupi gender
terus berubah membuat gender menjadi suatu konsep yang masih sulit dipahami di
kalangan mahasiswa. Persoalan ini kemudian ikut terbawa ke dalam karya seni
yang dihasilkan oleh mahasiswa seni rupa. Mahasiswa cenderung tidak begitu
paham tekait isu-isu gender yang ada di masyarakat. Padahal, karya seni dapat
menjadi sebuah medium perlawanan untuk mematahkan pandangan sempit
terhadap permasalahan gender. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pemahaman mahasiswa seni rupa terhadap gender dengan
menggunakan teori gender dari Judith Butler. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif serta menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan
dokumentasi. Empat mahasiswa dipilih sebagai informan dengan teknik Purposive
Sampling, dengan kriteria mahasiswa yang memilih gender sebagai tema utama
untuk Tugas Akhir dan telah menyeleasikan Mata Kuliah Metodologi Penciptaan.
Hasil penelitian memperlihatkan bagaimana persepsi mahasiswa seni rupa
terhadap isu-isu gender dan cara mereka mengekspresikan atau melawan isu-isu
gender melalui karya seni.

Kata kunci: Isu-isu gender, perlawanan, mahasiswa seni rupa, karya seni
ABSTRACT

A work of art is the creator’s expression and a medium for conveying a message to
the audience. One message that can be voiced is gender. However, the dimensions
and issues surrounding gender continue to change, making gender a concept still
challenging to understand among university students. This issue is then carried
over to the works of art produced by art students. Students tend not to understand
gender issues in society. Works of art can be a medium of resistance to breaking
narrow views on gender issues. Therefore, this study aims to analyze art students'
understanding of gender using Judith Butler's gender theory. This study uses
qualitative methods, observation data collection techniques, interviews, and
documentation. Four students were selected as informants using the Purposive
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Sampling technique, with the criteria of students choosing gender as the central
theme for their Final Project and having completed the Creation Methodology
Course. The study's results show how art students perceive gender issues and how
they express or challenge gender issues through art.

Keywords: Gender issues, challenge, art students, works of art
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Latar Belakang

Tidak dapat dipungkiri, pemahaman konsep gender pada masyarakat masih sangat minim. Masyarakat
awam memahami gender sebatas perbedaan jenis kelamin semata (Syafe’i, Mashvufah, & Susanti,
2020). Di sisi lain, dalam ruang lingkup akademisi, pembahasan, diskusi, bahkan perdebatan terhadap
gender bukan hal yang baru. Hal ini disebabkan salah satunya karena isu-isu penting yang terkait dengan
gender, seperti diskriminasi perempuan (Aryani, 2020). Namun, pembahasan gender seakan-akan tidak
tersampaikan dengan baik oleh akademisi kepada masyarakat. Hal ini tercermin dari masih terdapat
kasus yang meliputi diskriminasi perempuan di tempat kerja (Pratiwi, Sunarto, & Triyono, 2021).

Memahami konsep gender bukanlah hal yang sederhana, hal ini dikarenakan konsep gender
yang selalu berubah-ubah terus menyesuaikan dengan berbagai latar belakang seperti zaman, budaya,
dan waktu (Purba, 2010). Judith Butler (2011) mengatakan bahwa gender akan terus menerus berubah
tergantung pada performativitas seseorang dalam membentuk identitasnya. Performativitas adalah suatu
cara yang digunakan oleh manusia dalam mempertunjukkan tubuhnya secara fisik yang kemudian
terbentur oleh batasan-batasan norma sosial yang berlaku (Fatimah & Lestari, 2020). Oleh karena itu,
kepekaan seseorang dalam memahami norma-norma yang berlaku dan memahami kegiatan yang
dilakukan oleh seorang individu akan menjadi kunci untuk dapat memahami gender di suatu masyarakat.
Kepekaan inilah yang sukar untuk didapatkan karena kebanyakan generasi muda hanya sebatas
menerima saja pembagian peran yang diberikan kepadanya berdasarkan kebiasaan yang sudah turun-
temurun.

Mahasiswa adalah generasi muda dan juga bagian dari lingkaran akademisi. Sebagian besar
mahasiswa tidak pernah belajar sebelumnya mengenai konsep atau teori terkait gender di bangku
sekolah menengah. Padahal, mahasiswa sebetulnya memegang peranan penting dalam menjadi agen
untuk mensosialisasikan gender dengan benar kepada masyarakat (Taher & Hubeis, 2009). Sayangnya,
waktu perkuliahan yang cenderung singkat dan hanya diakomodasi oleh beberapa mata kuliah saja,
mahasiswa diajak menyelami konsep dan permasalahan gender yang luas. Kecenderungan mahasiswa
Seni Rupa ISI Surakarta dalam memilih tema terkait permasalahan gender sebagai tema untuk tugas
akhir cenderung sedikit. Hal ini sangat disayangkan karena karya seni dapat menjadi suara yang
mendobrak stereotipe yang sudah umum di masyarakat, dan bahkan dapat juga mengedukasi masyarakat
atas kompleksitas dari isu-isu gender. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa mahasiswa adalah produk
dari konstruksi sosial dan norma budaya yang berakar pada pemahaman mayoritas masyarakat. Karya
yang dihasilkan oleh mahasiswa pasti memiliki keterkaitan erat dengan lingkungan sekitarnya. Saat
lingkungan sekitar mengajarkan pemahaman yang cenderung memiliki bias gender, maka sebuah
struktur normativitas yang melekat sejak kecil akan berubah menjadi ideologi (Surya Gumilang, 2017).

Jurusan Seni Rupa Murni, ISI Surakarta memiliki tiga konsentrasi yang berbeda, yakni seni
lukis, seni grafis, dan seni patung. Ketiga konsentrasi tersebut akan bermuara pada Tugas Akhir yang
berupa karya. Mahasiswa bebas memilih konsep yang kemudian akan dibimbing oleh dosen. Semua
konsentrasi memiliki ruang yang sama saat menciptakan sebuah seni sebagai sebuah medium ekspresi.
Oleh karena itu, pemahaman mahasiswa terhadap konsep non visual yang meliputi berbagai macam
konsep (termasuk konsep gender) akan terekspresikan dalam karya tugas akhir.

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada persepsi mahahasiswa terhadap gender dan cara
mengekspresikannya ke dalam suatu karya. Karya seni adalah suatu medium ekspresi yang mampu
menangkap berbagai bentuk ekspresi yang salah satunya adalah ekspresi performativitas gender.
Performativitas dapat direpresentasikan, antara lain, melalui pilihan objek, pakaian, pose, gestur, gaya
rambut, aksesoris, dan isyarat visual lainnya. Lebih jauh, pendalaman pengalaman-pengalaman
mahasiswa dalam menciptakan karya, maka persepsi mahasiswa terhadap gender dapat diukur.

Terdapat lima poin penting dari teori performativitas gender (Butler, 2011). Pertama, gender
merupakan konstruksi sosial—gender bukanlah karakteristik alami atau bawaan, melainkan seperangkat
norma, perilaku, dan harapan yang diciptakan dan diperkuat oleh masyarakat (D. B. Grusky & Hill,
2018). Kedua, gender bersifat performative—gender ditunjukan melalui tindakan, perilaku, dan
penampilan berulang-ulang yang dianggap sesuai dengan jenis kelamin seseorang (Okello & Turnquest,
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2022). Ketiga, gender dilanggengkan melalui norma budaya dan proses sosialisasi, di mana individu
belajar menyesuaikan diri dengan norma-norma ini melalui peniruan dan pengulangan (Zuhri & Amalia,
2022). Keempat, gender tidak terbatas pada kategori laki-laki dan perempuan, melainkan terdapat
spektrum-spektrum lainnya atau identitas nonbiner adalah ekspresi gender yang valid (Mccarthy et al.,
2020). Kelima, gender dapat ditumbangkan atau ditentang melalui tindakan perlawanan atau bentuk
ketidaksesuaian gender lainnya (Merma-molina & Avalos-ramos, 2022).

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode wawancara mendalam yang mengasilkan
rekaman dan catatan. Hasil wawancara kemudian akan dianalisis dengan teori performativitas gender.
Penelitian ini dilakukan secara daring dan luring di Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta, Program
Studi Seni Rupa Murni pada bulan Januari-Maret 2023. Informan dalam penelitian ini dipilih dengan
teknik Purposive Sampling berjumlah 4 (empat) mahasiswa dengan dua kriteria, yakni telah menempuh
mata kuliah Metodologi Penciptaan dan mengambil tema gender sebagai konsep non visual pada Tugas
Akhir. Semua informan menandatangai lembar penjelasan penelitian secara langsung.

Pembahasan

Empat narasumber (N1, N2, N3, dan N4) adalah mahasiswi ISI Surakarta yang berasal dari beberapa
tingkat dalam rentang Semester 6 dan 8. Berdasarkan hasil wawancara, pembahasan akan dibagi
berdasarkan lima tema utama yang dikemukakan oleh (Butler, 2011).

Gender sebagai Konstruksi Sosial

Konsep "gender sebagai konstruksi sosial" mengacu pada pandangan bahwa identitas gender tidak
ditentukan secara biologis, tetapi dibangun melalui interaksi sosial dan proses sosialisasi. Artinya,
gender bukanlah sesuatu yang melekat pada seseorang secara alami, melainkan sesuatu yang dipelajari
dan diperankan dalam masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara, N1, N2, N3 dan N4 memiliki persepsi yang serupa bahwa gender
adalah sesuatu yang dipelajari bukan sesuatu yang melekat sejak lahir seperti jenis kelamin. Namun, N2
mengatakan bahwa masih ada keterkaitan erat antara peran yang disematkan dalam gender pada jenis
kelamin. Hal ini kemudian dipertegas oleh N3 bahwa peran-peran yang disematkan pada jenis kelamin
ini membuat pembatasan-pembatasan gerak khususnya bagi perempuan dalam berkarya. N3 kerap kali
mendapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan saat melakukan kegiatan yang cenderung dikerjakan
oleh laki-laki. Di sisi lain, N4 kerap kali menemukan adanya kekerasan sosial pada pihak-pihak yang
cenderung dianggap menyimpang dari kesepakatan yang ada pada masyarakat, seperti perbedaan
orientasi seksual.

Perbedaan pada jawaban narasumber mulai nampak ketika mereka diminta untuk menceritakan
pengalamannya dalam memahami gender sebagai konstruksi sosial. N1 mulai memahami permasalahan
gender dari film serial Bridgerton di Netfilx. N2 mengenal permasalahan gender karena budaya patriarki
yang mengerucut pada ketidakadilan gender. Di sisi lain, N3 merasakan adanya doktrin yang diajarkan
secara turun temurun dalam keluarganya yang mengatur peran-peran gender, seperti “laki-laki itu engga
baik kalau menginjakan kaki ke dapur”. Terakhir, N4 mempelajari isu gender sejak usia dini dan
memuncak pada saat mengenyam pendidikan di bangku menengah melalui artikel-artikel di internet.

Walaupun memiliki jalan yang berbeda dalam mengenal permasalahan gender, baik N1, N2,
N3, dan N4 pada akhirnya memiliki asumsi yang sama bahwa konstruksi sosial pada akhirnya
menciptakan sekat-sekat yang membatasi gender yang kemudian menjadi sebuah standar untuk dapat
dianggap normal pada masyarakat.

Gender Bersifat Performatif
Konsep ini merujuk pada pandangan bahwa gender tidaklah sesuatu yang ditentukan secara biologis
atau alami, melainkan diproduksi dan dilakukan melalui tindakan sosial dan budaya. Menurut teori ini,
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gender bukanlah sebuah atribut individual yang ada di dalam tubuh, tetapi sebuah kategori sosial yang
dibangun melalui proses interaksi dan performatif.

Melalui hasil wawancara, N1 memahami bahwa performativitas gender terbentuk dari kebiasan-
kebiasaan yang diciptakan oleh stereotipe yang menjadi lumrah di masyarakat. Hal ini nampak pada
standar kecantikan pada perempuan yang melekat pada kulit yang putih dan kecenderungan untuk
melabeli lelaki yang “melambai” atau kebanci-bancian saat seorang lelaki pandai memasak dan merawat
diri. Stereotipe yang serupa juga dialami langsung oleh N2 di saat dirinya melakukan kegiatan magang
di suatu perusahaan saat masih berada di bangku SMA. N2, yang berasal dari SMK jurusan Furnitur,
ditempatkan di bagian keuangan yang bukan merupakan bidang keahliannya hanya karena dirinya
seorang perempuan, sedangkan teman laki-laki yang berasal dari SMK yang sama ditempatkan di bagian
produksi. Hal ini menunjukkan bahwa sekat-sekat gender ini memang sudah berada pada semua level
kehidupan bermasyarakat. Di dunia kerja pun, laki-laki cenderung dikaitkan dengan pekerjaan kasar
sedangkan perempuan selalu dikaitkan dengan bagian keuangan atau kesekretariatan.

Pada kasus yang serupa, N3 juga merasakan ada stigma dan tekanan yang serupa baik di
lingkungan rumah ataupun kampus. Di rumah, N3 dididik untuk menjadi perempuan yang patuh dan
bekerja mengurus rumah, sedangkan di kampus N3 merasa bahwa peminatannya terhadap patung
mengalami tekanan yang besar karena perempuan dianggap tidak layak untuk melakukan kegiatan
mematung yang cenderung berkutat dengan semen dan pengecoran.

Secara sederhana, N4 kemudian menyimpulkan bahwa merasa bahwa masyarakat sudah
membentuk pakem terhadap peran-peran gender. N4 merasakan adanya penindasan terhadap orang-
orang yang tidak menjalankan peran yang dianggap normal. Hal ini menunjukkan bahwa performativitas
gender terjadi karena konstruksi sosial sudah terlanjur membuat pengkotak-kotakkan sehingga baik
perempuan maupun laki-laki sudah seharusnya bersikap sesuai peran yang ditentukan oleh masyarakat.
Terlebih, pihak-pihak yang cenderung abai akan kesepakatan sosial ini tentu akan mengalami perlakuan
yang kurang menyenangkan, seperti perundungan.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua narasumber meyakini bahwa peran-peran
gender bersifat performatif dan cenderung dilanggengkan akibat dari konstruksi sosial yang memaksa
setiap individu untuk berperan sesuai jenis kelaminnya untuk mendapatkan penerimaan masyarakat
terhadap dirinya.

Normalisasi Gender Melalui Norma Budaya

Norma budaya merujuk pada aturan-aturan yang mengatur perilaku dan interaksi sosial yang diakui dan
dipegang oleh sekelompok orang dalam sebuah masyarakat atau budaya. Contohnya, di beberapa
budaya, norma budaya dapat menetapkan aturan mengenai cara berpakaian, cara berbicara, cara makan,
cara berinteraksi dengan orang lain, atau cara merayakan acara-acara tertentu.

Berdasarkan hasil wawancara, N1 merasa bahwa norma yang paling berpengaruh dalam
melangengkan peran-peran gender dalam masyarakat adalah melalui cara berpakaian dan cara
berdandan. N1 mengatakan bahwa perempuan yang menggunan baju yang terbuka akan dicap sebagai
perempuan yang nakal dan cenderung dianggap sebagai penggoda lelaki. Hal ini juga dilengkapi oleh
N3 yang mengatakan bahwa lelaki yang menggunakan riasan wajah walaupun sebatas bedak dan
pelembab bibir akan dicap sebagai banci. Hal ini menunjukan bahwa pada dasarnya ada sebuah norma
budaya yang melekat dan menjadi standar bagi perempuan dan laki-laki dalam menampilkan dirinya di
masyarakat agar dapat terlepas dari stigma yang negatif. N3 juga menuturkan pengalamannya saat
menawarkan teman laki-lakinya untuk bergantian saat perjalanan jauh dengan motor. Namun, teman
laki-lakinya menolak tawaran tersebut dengan alasan bahwa sudah seharusnya laki-laki yang
mengendarai motor, sedangkan perempuan sebatas diboncengi saja.

Berbeda dengan N1 dan N3, N2 merasakan bahwa yang paling dominan membentuk
normalisasi gender dalam kaitannya dengan norma budaya adalah tata cara berinteraksi. Menurut N2,
lelaki harus menampilkan dirinya menjadi sosok yang kuat dan tegar dalam situasi apapun, sedangkan
perempuan diharapkan tampil sebagai pribadi yang lembut dalam bertutur kata. Kebiasaan kecil ini,
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menurut N2, menjelma menjadi masalah yang lebih besar. Pada akhirnya, sosok kuat dan tegar yang
disematkan pada lak-laki juga menjadi tolak ukur pekerjaannya. Laki-laki dianggap mampu bekerja
keras, sedangkan perempuan harus mau dianggap lemah dan siap menerima saja apapun yang diberikan
oleh laki-laki. Di sisi lain, N4 merasakan bahwa pilihan orientasi seksual menjadi perhatian utama bagi
masyarakat saat ini. Di sosial media, N4 sering melihat perundungan terhadap akun-akun yang
menampilkan hubungan sesama jenis dan merasa bahwa apa yang dilakukan oleh netizen kepada orang
tersebut berlebihan, mengingat itu merupakan pilihan pribadinya yang seharusnya tidak dicampuri atau
dikomentari oleh orang lain.

Gender Bersifat Nonbiner

Konsep ini merujuk pada pandangan bahwa gender tidak terbatas pada dua kategori biner yang telah
lama dikonseptualisasikan sebagai laki-laki dan perempuan. Dalam pandangan ini, seseorang dapat
merasakan identitas gender yang tidak sepenuhnya maskulin atau feminin, atau bahkan tidak merasa
memiliki identitas gender tertentu sama sekali.

Berdasarkan hasil wawancara, N1 menganggap bahwa ada tekanan yang besar bagi perempuan
jawa karena adanya filosofi “masak, macak, lan manak”. Secara harfiah, perempuan merujuk kepada
filosofi tersebut harus pandai memasak, bersolek, dan menghasilkan keturunan. Hal ini menurut N1
begitu membatasi gerak perempuan yang dipaksa untuk melayani laki-laki. N1 kemudian menegaskan
bahwa sepatutnya tidak semua beban pekerjaan rumah harus diberikan kepada perempuan. N1 percaya
bahwa memasak tidak akan melunturkan maskulinitas seseorang. Hal ini senada dengan yang
dikemukakan oleh N3 yang merasa bahwa memboncengi laki-laki tidak menjadikan perempuan menjadi
maskulin. N4 melengkapi bahwa saat ini gender sudah mulai cair di masyarakat. N4 merasa bahwa
patokan standar maskulin dan feminin sudah mulai samar, walaupun N4 merasa bahwa konstruksi sosial
sudah terlanjur membuat sekat-sekat yang membatasi kebebasan dalam mengekspresikan aktivitas yang
mungkin bertentangan dengan pemahaman gender tradisional.

Lebih jauh, N2 mengatakan bahwa penerapan bahwa gender bersifat nonbiner di Indonesia
sangatlah sulit karena adanya tekanan yang kuat dari norma budaya. Dalam pengalamannya, N2 merasa
bahwa perempuan bahkan memiliki sebuah standar kecantikan dan kepatutan yang dipaksakan. Hal ini
kemudian menciptakan sebuah stigma negatif dalam masyarakat apabila menemukan perempuan yang
cenderung maskulin dan tidak bersolek. Hal yang senada diutarakan oleh N3 yang merasa bahwa
normalisasi gender sudah mencapai taraf yang melembaga. N3 mencontohkan bahwa sudah banyak
sekali pekerjaan-pekerjaan yang diatribusikan pada masing-masing gender, seperti “lelaki adalah
pencari nafkah dan perempuan yang mengurus dapur.” Stereotipe seperti inilah yang kemudian
membuat sifat nonbiner pada gender masih sulit muncul pada masyarakat Indonesia.

Di sisi lain, N4 mengatakan bahwa masyarakat sudah mulai menerima perubahan terhadap
kesepakatan gender tradisional. Kini semakin banyak perempuan dan laki-laki yang muncul dengan
karakteristik yang berbeda dari apa yang dianggap normal. N4 optimis bahwa di masa yang akan datang
sifat nonbiner akan terjadi di Indonesia dan seni dapat menjadi jembatan perubahan tersebut. N4 merasa
bahwa stereotipe gender banyak membebani dan generasi sekarang mampu mengubahnya.

Perlawanan Melalui Seni

Konsep "perlawanan normalitas gender melalui seni" mengacu pada upaya seniman dan aktivis seni
untuk mengeksplorasi dan menantang norma-norma gender yang dianggap sebagai "normal” oleh
masyarakat, dengan cara menggunakan seni sebagai medium untuk memperlihatkan berbagai identitas
gender yang beragam. Dalam konteks ini, seni dapat dianggap sebagai alat untuk merayakan
keberagaman dan mempromosikan inklusi sosial.

Berdasarkan hasil wawancara, N1 berupaya melawan terhadap normalitas gender melalui
karyanya. Dalam karya yang disajikan dalam Tugas Akhirnya, N1 menggunakan perempuan sebagai
objek dengan visual yang berani yang dimaksudkan agar perempuan dapat kembali menemukan
kebebasan atas ekspresi tubuhnya. N1 juga berupaya menunjukkan keberanian dalam mengekspresikan
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dirinya melalui visual lekuk tubuh perempuan yang dilukisnya. Di sisi lain, N2 juga percaya bahwa
seniman mampu melakukan perlawanan terhadap konstruksi sosial yang membentuk paham gender
tradisional melalui karyanya terutama dalam ruang publik. N2 mencoba mewujudkan perlawanan
melalui simbol-simbol yang berdekatan dengan dunia perempuan seperti bunga teratai, alat kosmetik,
dan renda. Selain itu, N2 juga mengusung mitos kecantikan sebagai tema utamanya dalam Tugas Akhir.
N2 berharap karyanya mampu memberikan sudut pandang lain bahwa kecantikan itu tidaklah harus
sama dan bersumber dari sebuah konstruksi sosial semata. Sedangkan N3 merasa belum maksimal
dalam menggunakan seni sebagai medium perlawanan terhadap ketidakadilan gender. N3
menambahkan bahwa Tugas Akhirnya kelak nantinya akan membahas tentang pedofilia dalam bentuk
patung yang memiliki visualisasi alat kelamin laki-laki sebagai bentuk perlawanan terdahap penindasan
terhadap perempuan. Terakhir, N4 sering menggunakan wajah perempuan untuk menjadi media
ekspresinya ditambah dengan simbol-simbol serta metafor untuk menyampaikan kritik terhadap isu-isu
gender. N4 melakukan ini karena melihat berbagi macam masalah yang sering kali ia amati di
sekelilingnya.

Simpulan
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa mahasiswa memiliki persepsi yang beragam terkait isu-isu
gender di kampus.

Pertama, semua narasumber menganggap bahwa konsep gender yang ada pada masyarakat
adalah sebuah konstruksi sosial yang tidak bersifat mutlak namun mengikat secara norma. Semua
narasumber menemukan permasalahan seputar gender melalui sumber yang berbeda-beda, yakni
internet, film, artikel, dan doktrin dalam keluarga. Kedua, semua narasumber sepakat bahwa
performativitas gender yang terjadi pada masyarakat lahir karena konstruksi sosial yang terlanjur
mengkotak-kotakan berbagai macam bidang di masyarakat, seperti sektor-sektor pekerjaan. Ketiga,
dalam melihat konsep gender yang terkait dengan norma budaya, narasumber memiliki pengalaman-
pengalaman yang berbeda-beda. Beberapa mengatakan bahwa cara berpakaian dan berdandan, sisanya
mengatakan bahwa cara berinteraksi yang paling dominan dalam melangengkan stereotipe gender
tradisional dalam bermasyarakat. Keempat, sifat gender yang bersifat nonbiner diyakini sudah ada di
Indonesia oleh dua narasumber, namun sisanya menganggap bahwa sifat nonbiner akan sulit muncul
dalam waktu dekat mengingat bahwa konstruksi sosial ini sudah bersifat melembaga dan berakar kuat
dari generasi ke generasi. Kelima, seluruh narasumber sepakat bahwa seni adalah medium yang mampu
membawa perubahan, terutama untuk isu-isu gender. Semua narasumber memiliki cara-caranya sendiri
dalam mengespresikan keresahan mereka terhadap isu-isu tersebut dalam karyanya, mulai dari
menggunakan objek perempuan, menggunakan analogi, simbol, dan metafora.

Dapat juga disimpulkan bahwa penerimaan narasumber terhadap isu-isu gender dan cara mereka
menyikapi permasalahan tersebut sudah cukup baik. Namun, semua narasumber mendapatkan
pemahaman mengenai gender justru dari luar lingkup institusi akademis. Oleh karena itu, perlu adanya
upaya kolaboratif dari seluruh stakeholder di kampus untuk memberikan edukasi yang lebih baik kepada
mahasiswa supaya di kemudian hari ISI Surakarta dapat meluluskan para seniman dan kritikus seni yang
mampu menggarisbawahi permasalahan gender dan menciptakan perubahan terhadap permasalahan
terkait isu-isu gender di masyarakat.
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